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Abstrak  

Perancangan sebuah produk terlebih dahulu melakukan survei pasar. Tujuan penelitian survei pasar ini adalah untuk mengetahui keinginan dan 
kepentingan pasar yaitu produk alat terapi wajah bagi penderita stroke. Alat terapi wajah bagi penderita stroke merupakan bentuk pengobatan 
alternatif yang merangsang saraf wajah dan mengembalikan fungsi otot ke kondisi normalnya. Survei Pasar ini dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi dari suatu sampel melalui kuesioner. Angket/kuisioner merupakan suatu metode pengumpulan data dimana responden diberikan 
pertanyaan. Pada penelitian ini menggunakan angket terbuka dan angkat tertutup. angket terbuka adalah pertanyaan yang memberikan kebebasan 
terhadap responden untuk memberi jawaban pertanyaan sesuai keinginan responden. angket tertutup adalah pertanyaan yang membatasi jawaban 
dari responden dengan pilihan yang telah ditentukan sebelumnya. Kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup ini dibuat dan kemudian disebarkan 
kepada 30 orang responden diantaranya yaitu pasien (penderita stroke) serta tim medis (dokter dan perawat) yang ada di Rumah Sakit Elisabeth 
Medan. Hasil dari kuesioner terbuka diperoleh modus untuk setiap atributnya. Dimana hasil yang diperoleh yaitu warna produknya hitam, bahan 
produk  yang digunakan kain, berat produk 95 gr, dimensi produknya 15 x 14 x 5, frekuensi produk 9 Hz dengan motif produk polos, posisi 
inframerah produk di dagu, posisi sinyal frekuensi penggetar produk di bagian rahang, dan untuk ukuran talinya 30 cm. Hasil dari kuesioner 
tertutup dengan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas yaitu semua data yang diperoleh adalah valid dan reliable. 

 
Kata Kunci: Survey Pasar; Kuesioner; Stroke 

Abstract  

Designing a product first conducts a market survey. The purpose of this market survey research is to find out the desires and interests of the 
market, namely facial therapy products for stroke survivors. Facial therapy tools for stroke survivors are a form of alternative medicine that 
stimulates the facial nerve and restores muscle function to its normal condition. This Market Survey is conducted by collecting information from 
a sample through a questionnaire. Questionnaire is a data collection method where respondents are asked questions. In this study using open 
questionnaires and closed questionnaires. open questionnaires are questions that give respondents the freedom to answer questions as they 
wish. closed questionnaires are questions that limit the answers of respondents with predetermined choices. The open and closed questionnaires 

were made and then distributed to 30 respondents including patients (stroke patients) and the medical team (doctors and nurses) at Elisabeth 
Hospital Medan. The results of the open questionnaire obtained the mode for each attribute. Where the results obtained are the colour of the 
product is black, the product material used is fabric, the product weight is 95 grams, the product dimensions are 15 x 14 x 5, the product 
frequency is 9 Hz with a plain product motif, the infrared position of the product on the chin, the position of the product vibrating frequency 
signal on the jaw, and for the strap size is 30 cm. The results of the closed questionnaire using the validity test and reliability test are all the 
data obtained are valid and reliable. 
 
Keywords: Market Survey; Questionnaire; Stroke 

 

1. Pendahuluan 

Dalam pengembangan suatu produk, sangat penting untuk melakukan suatu pemasaran. Pemasaran merupakan suatu proses 

sosial yang dimaksudkan guna memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui penciptaan dan penyediaan dan secara bebas 

mempertukarkan produk[1]. Pada pemasaran produk ini menggunakan metode survei pasar. Survei itu sendiri ialah metode riset 

yang menggunakan sebuah kuisioner dalam pengumpulan data untuk riset[2]. Dilakukannya survei pasar terhadap produk 

memungkinkan pengusaha tidak hanya mengetahui akseptabilitas produknya di masyarakat, tetapi juga melakukan perbaikan dan 

inovasi sesuai dengan perkembangan masyarakat[3]. Survei pasar bertujuan untuk selidiki penerimaan pasar untuk kualitas produk 

[4]. Tujuan lain dari survei pasar adalah menghubungkan konsumen, pelanggan, dan publik agar ketiganya dihubungkan oleh 
keterangan/ fakta digunakan untuk mengidentifikasi peluang dan masalah pasar[5]. 
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Pada pengembangan survei pasar produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke ini ialah menggunakan metode pembagian 

kuisioner kepada perawat dan juga masyarakat yang memiliki penyakit stroke. Pada dasarnya kuesioner merupakan suatu 

pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Melalui kuesioner ini akan mendapatkan informasi tentang status/informasi 

pribadi, pengetahuan sikap dan lain-lain[6]. Kuesioner ialah salah satu jenis pengumpulan data sangat fleksibel dan relatif mudah 

ditangani[7]. Kuesioner terbuka adalah jenis kuesioner dengan pertanyaan atau pernyataan yang memungkinkan responden untuk 

bebas memberikan jawaban[8]. Kuesioner tertutup adalah jenis kuesioner yang berisi pertanyaan dimana responden cuma dapat 

mengambil jawaban yang tersedia[9]. Penyebaran kuisioner ini akan dilakukan untuk 30 responden. 30 responden tersebut, adalah 
sampel yang digunakan sebagai data survei pasar terhadap produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke.  

Sampel ialah satu kesatuan dari populasi dan karakteristik[10]. Teknik sampel merupakan suatu teknik saat pengambilan 

sampel yang dipakai dalam penelitian [11]. Sampling merupakan proses memilih sebagian dari jumlah populasi yang bertujuan 

untuk mewakili populasi tersebut. Teknik penentuan sampel yang dipakai peneliti ialah non probabilistik dengan total sampling 
sebagai metode penetuan sampel dari jumlah populasi. [12]. 

Pada penelitian pengembangan survei pasar dari produk alat terapi wajah untuk penderita stroke ini menggunakan teknik 

sampling non-probability sampling [8]. Purposive sampling merupakan suatu cara penentuan sampel non-acak dengan tujuan 
penelitian yang dimaksudkan dapat menanggapi kasus penelitian[13]. 

Tujuan dilakukannya survei pasar ini sendiri ialah untuk mengetahui kebutuhan ataupun selera dari masyarakat terhadap 
produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian pengembangan survei pasar produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke ini adalah kuantitatif. Proses 

tahap pengujian dilaksanakan dengan melakukan perbandingan hasil pengolahan data menggunakan metode kuantitatif. 

Kemudian, membuat laporan tentang keadaan pemrosesan data sebagai metode kuantitatif [14]. Informasi yang diperoleh berasal 

dari penyebaran kuisioner kepada responden. Tahapan penelitian pada pengembangan survei pasar Alat Terapi Wajah untuk 
Penderita Stroke dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian pada pengembangan survei pasar Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke sebagai berikut.  

 Pembuatan Kuisioner 

Kuesioner ialah suatu teknik pengumpulan data kemudian responden diberikan pertanyaan. Kuesioner terbuka dan tertutup 

digunakan dalam penelitian ini [15]. Angket tertutup ialah pertanyaan alternatif jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 
Pertanyaan terbuka ialah pertanyaan yang tidak memberikan jawaban apapun atas pertanyaan yang diajukan[16]. 

 Penyebaran Kuisioner  

Kuisioner terbuka dan tertutup yang sudah dibuat kemudian disebarkan kepada responden di Rumah Sakit Santa Elisabeth 
yang beralamat di Jl. Misbah No. 7, Medan, Sumatera Utara.  

Pembuatan Kuisinoner

Penyebaran Kuisioner

Pengujian Data
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 Pengujian Data 

Setelah kuesioner disebar, informasi yang diperoleh diverifikasi dengan uji validitas dan uji realibilitas. Kuesioner harus 

mengukur validitas dan reabilitas untuk menghasilkan data yang valid dan reliable[17]. Uji validitas adalah suatu pengujian yang 

berguna untuk menentukan seberapa baik alat ukur yang digunakan. Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat valid dari 

penelitian yang digunakan. Jika Rhitung ≥ Rtabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05), maka item kuesioner berkorelasi signifikan 
dengan skor total (divalidasi). Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung Alpha Cronbach [18]. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Penentuan Jumlah Sampel 

 Sample yang digunakan pada pengembangan survei pasar produk Alat Terapi Wajah Untuk Penderita Stroke sebanyak 30 
sampel. 

3.2. Tabulasi Kuisioner Terbuka  

 Atribut yang ditanyakan pada kuisioner terbuka ini sebagai berikut. 

 Warna produk alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

 Bahan produk alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

 Berat produk alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

 Dimensi produk alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

 Frekuensi alat terapi wajah bagi penderita stroke.  

 Motif produk alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

 Kapasitas Baterai alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

 Posisi inframerah alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

 Posisi sinyal frekuensi penggetar alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

 Ukuran tali alat terapi wajah bagi penderita stroke. 

Rekapan rekapitulasi data-data yang diperoleh saat penyebaran kuisioner sebagai berikut 

Tabel 1. Atribut-Atribut Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke 

No Atribut Keterangan Modus 

1 Warna Produk Hitam 12 

2 Bahan Produk Kain 26 

3 Berat Produk 95 gr 6 

4 Dimensi Produk 15 x 14 x 5 cm 7 

5 Frekuensi 9 Hz 9 

6 Motif Produk Polos 14 

7 Kapasitas Baterai 950 Mah 7 

8 Posisi Inframerah Dagu 15 

9 Posisi Sinyal Frekuensi Penggetar Rahang 16 

10 Ukuran Tali 30 cm 11 

 

Dari hasil survei, modus yang didapat ialah warna produknya hitam, bahan produk  yang digunakan kain, berat produk 95 gr, 

dimensi produknya 15 x 14 x 5, frekuensi produk 9 Hz dengan motif produk polos, posisi inframerah produk di dagu, posisi sinyal 
frekuensi penggetar produk di bagian rahang, dan untuk ukuran talinya 30 cm.  
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3.3. Tabulasi Kuisioner Tertutup  

Pada kuisioner tertutup, responden akan diminta untuk memberikan penilain terhadap produk.  

Atribut yang ditanyakan pada kuisioner tertutup sebagai berikut 

Tabel 2. Atribut-Atribut Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke pada Kuisioner Tertutup 

No Primer Sekunder Tersier 

1 Desain 

Warna Produk Hitam 

Motif Produk Garis -garis 

Dimensi 16 x 15 x 5 

2 Bahan 

Bahan Produk Plastik 

Berat 100 gr 

Frekuensi 5 

Kapasitas Baterai 900 mAh 

3 Fungsi Tambahan 

Posisi Letak Inframerah 

Posisi Sinyal 
Sinyal Ferkuensi 

Penggetar 

Tali Ukuran Tali 

 

3.4. Uji Validitas Data 

Rumus uji validitas dalam pengujian ini berupa teknik korelasi “Product Moment” sebagai berikut: 

rxy=
N ∑ XY-(∑X)(∑ Y)

√[N ∑X2-(∑X)2][N ∑ Y2-(∑ Y)2] 

         (1) 

Keterangan:  

X  = Total tanggapan para narasumber tiap pertanyaan yang diajukan 

Y  = Total tanggapan dari pertanyaan yang diajukan tiap narasumber  

N  = Total narasumber 

rxy  = Koefisien dari product moment. 

Hasil pengujian validitas pada atribut produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke sebagai berikut 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Atribut Produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke 

Atribut R Keterangan 

Warna Produk 0,5200 Valid 

Bahan Produk 0,5002 Valid 

Berat Produk 0,4867 Valid 

Dimensi 0,6079 Valid 

Frekuensi Getaran 0,5478 Valid 

Motif Produk 0,4373 Valid 

Kapasitas Baterai 0,3747 Valid 

Inframerah 0,5103 Valid 

Sinyal Frekuensi Penggetar 0,5664 Valid 

Ukuran Tali 0,7939 Valid 
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3.5. Uji Realibilitas Data 

  Paragraf penelitian ini, rumus uji validitas yang digunakan untuk menghitung varians  

 

σ2=
∑ X2(∑X)

2

N

N
             (2) 

Keterangan:  

σ  = Hasil uji reabilitas  

X = Total tanggapan dari pertanyaan yang diajukan per responden 

N  = Total responden 

Hasil pengujian realibilitas atribut produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke sebagai berikut 

Tabel 4. Hasil Pengujian Realibilitas Atribut Produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke 

Atribut σ2 Hitung Keterangan 

Warna Produk 0,6900 Realiable 

Bahan Produk 0,7289 Realiable 

Berat Produk 0,7789 Realiable 

Dimensi 0,4622 Realiable 

Frekuensi Getaran 0,7156 Realiable 

Motif Produk 0,7567 Realiable 

Kapasitas Baterai 0,9600 Realiable 

Inframerah 0,6267 Realiable 

Sinyal Frekuensi Penggetar 0,6456 Realiable 

Ukuran Tali 0,8933 Realiable 

 

Dari data hasil dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan atribut dari produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stoke 
sebagai berikut 

Tabel 5. Kesimpulan Atribut Produk Alat Terapi Wajah untuk Penderita Stroke 

Atribut Keterangan 

Warna Produk Hitam 

Bahan Produk Kain 

Berat Produk 95 gr 

Dimensi 15 x 14 x 5 cm 

Frekuensi Getaran 9 Hz 

Motif Produk Polos 

Kapasitas Baterai 950 Mah 

Inframerah Dagu 

Sinyal Frekuensi Penggetar Rahang 

Ukuran Tali 30 cm 

  

Muhammad Zaky Faris, dkk / EE Conference Series 06 (2023) 375



4. Kesimpulan 

Kuisioner yang telah dibuat baik kuisioner terbuka dan tertutup, selanjutnya dilakukan penyebaran kepada 30 responden di di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth yang berlokasi di Jl. Misbah No. 7, Medan, Sumatera Utara, guna untuk mengetahui bagaimana 

selera masyarakat yang kemudian hasil yang diperoleh akan diuji menggunakan uji validitas serta realibiltas. Dari penyebaran 

kuisioner terbuka diperoleh data modus pada atribut yakni warna produk hitam, bahan produk kain, berat produk 95 gr, dimensi 

produk 15 x 14 x 5 cm, frekuensi getaran 9 Hz, motif produk polos, kapasitas baterai yang digunakan ialah 950 Mah, posisi 

inframerah pada dagu, posisi sinyal frekuensi penggetar pada rahang dan ukuran tali yang digunakan 30 cm. Kemudian dari 
pengujian data yang telah dilakukan, bahwasannya data yang diperoleh dari responden sudah valid dan realiable. 
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